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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan salah satu hak dan kewajiban setiap
orang, sebagaimana yang tercantum dalam UU No. 20 tahun 2003
pasal 5 yang menyebutkan bahwa setiap warga negara memiliki hak
yang sama untuk memperoleh pendidikan yang bermutu serta pada
pasal 6 yang menyebutkan bahwa setiap warga negara berusia tujuh
sampai dengan lima belas tahun wajib mengikuti pendidikan dasar.
Kemudian pada UU No. 20 tahun 2003 pasal 1 menyebutkan bahwa
pendidikan berarti usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara
aktif mengembangakan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak
mulia, serta keterampilan yang di perlukan dirinya, masyarakat,
bangsa dan negara.* Sedangkan, Muhibbin menyimpulkan pendidikan
berarti tahapan kegiatan yang bersifat kelembagaan (seperti sekolah
dan madrasah) yang dipergunakan untuk menyempurnakan

perkembangan individu dalam menguasai pengetahuan, kebiasaan,
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sikap, dan sebagainya.> Namun, untuk memenuhi tujuan dari
substansi belajar sendiri masih belum teroptimalisasi oleh beberapa
lembaga khususnya di wilayah terpencil seperti pedesaan.
Sebagaimana wawancara peneliti pada beberapa sekolah di
kecamatan Gunung Kaler, kendala tersebut disebabkan oleh beberapa
hal, seperti fasilitas yang kurang memadai, hingga keterampilan
mengajar pendidik kurang tepat. Jika masalah ini dibiarkan
berkepanjangan, bisa menimbulkan rasa kemalasan pada peserta
didik karena menganggap pembalajaran membosankan akibat
keterampilan mengajar pendidik kurang tepat.’

Dalam prosesnya pembelajaran di beberapa sekolah masih
menggunakan cara konvensional, untuk itu diperlukan kreativitas
pendidik. Pada kreativitas pendidik dalam pembelajaran diantaranya
mengenai penggunaan media yaitu jamak dari kata medium secara
bahasa diartikan sebagai perantara atau pengantar dan media yang
dituju dalam hal ini adalah media yang digunakan sebagai bahan dan
sumber dalam kegiatan belajar mengajar. Media pembelajaran

berfungsi sebagai jembatan pada proses penyampaian dan pemberian
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pesan dan informasi dari pendidik kepada peserta didik.* Berkaitan
hal tersebut, sebagaimana wawancara peneliti pada beberapa sekolah
di kecamatan Gunug Kaler, mata pelajaran yang menjadi sorotan
peneliti yakni llmu Pengetahuan Alam (IPA). Dimana menurut
beberapa guru yang mengajar di tempat tersebut, meskipun terdapat
beberapa media penunjang pelajaran tersebut di sekolah namun masih
kurang memadai, dan terdapat juga yang tidak bisa memakainya
dimana hanya mengajar menggunakan media beberapa gambar saja.
Padahal pelajaran IPA adalah pelajaran yang bersifat saintifik
sehingga memerlukan media yang tepat dalam implementasinya.
Dalam jurnal Ratri Kurnia Wardani dan Harlinda Syofyan
salah satu media yang efektif diterapkan pada pelajaran IPA adalah
media video pembelajaran.> Media video atau media audio visual
merupakan media yang audible maksudnya bisa didengar serta media
yang visible maksudnya bisa dilihat. Media audio visual memberikan
manfaat dalam penyampaian pesan lebih efisien, hingga dirasa tepat
untuk dikembangkan dalam pembelajaran di dunia pendidikan.
Pemakaian media audio visual dalam proses pendidikan, mempunyai

keunggulan serta kelemahan untuk keunggulannya seperti yang
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dikemukakan oleh Daryanto, yang pertama video menaikkan sesuatu
ukuran baru di dalam pendidikan, video menyajikan foto bergerak
kepada siswa tidak hanya suara yang menyertai. Kedua, Video bisa
menunjukkan sesuatu fenomena yang susah untuk dilihat secara
nyata. Media video ini sangat menolong pendidik dalam
mengantarkan modul yang sulit diinformasikan atau sulit dimengerti
oleh partisipan didik. Hal ini dikarenakan media video mampu
memperlihatkan objek, tempat dan keadaan secara menyeluruh
melalui gambar yang bergerak.®

Dari penjelasan mengenai manfaat media audio visual di atas,
bisa menjadi solusi atas permasalahan dalam jurnal Amie Primarni
bahwa beberapa sekolah cenderung berpangku pada aspek kognitif,
menepihkan aspek afektif dan psikomotor.” Hal ini pun terjadi
dibeberapa wilayah pedesaan, seperti kurangnya sikap antusiasme
siswa dalam proses pembelajaran. Padahal, ketiga ranah tersebut
yaitu kognitif, afektif, dan psikomotorik merupakan poin-poin dalam
konsep Taksonomi Bloom yang mana saling berhubungan.®

Permasalahan lain dalam konsep pendidikan yakni

berpandangan pada Barat, hingga terasa kurangnya pendekatan
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agama. Padahal bangsa Indonesia sendiri mayoritas Umat beragama
Islam. Salah satu cara untuk menghasilkan output unggul khususnya
pada aspek spiritual dalam jurnal Faishal yaitu melalui sistem
pendidikan holistik.’

Dari pembahasan di atas, mengenai kurangnya optimalisasi
dalam pencapaian tujuan pendidikan disebabkan kurangnya
kreatifitas pendidik untuk proses pembelajaran dan kurangnya
pencapaian siswa pada aspek afektif, salah satu upaya sebagai cara
yang bisa dilakukan yaitu dengan mengembangkan media berbasis
video dengan pendekatan holistik untuk meningkatkan afektif siswa.
Maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian berjudul
“Pengembangan Video Pembelajaran IPA Materi Peredaran
Darah Dengan Pendekatan Holistik Untuk Meningkatkan Aspek
Afektif Siswa Kelas V SD/MI”.

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dapat
diklasifikasikan masalah-masalah sebagai berikut:

1. Kurangnya kreatifitas dalam penggunaan media pembelajaran
IPA

2. Siswa tidak semangat saat pembelajaran IPA berlangsung
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3. Kurangnya pencapian aspek afektif siswa pada pelajaran IPA
C. Batasan Masalah
Untuk menjaga agar masalah lebih terarah dan jelas mengenai
identifikasi di atas, maka diperlukan batasan masalah. Adapun

batasan masalahnya antara lain:

1. Media yang dikembangkan untuk pembelajaran IPA di kelas V
Sekolah Dasar.

2. Siswa yang dimaksud adalah siswa kelas V di SDN Kandawati
1.

3. Materi yang akan disajikan dalam pelajaran IPA adalah materi
peredaran darah menggunakan pendekatan holistik.

4. Peningkatan aspek siswa yang ingin dicapai adalah aspek afektif.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah yang telah diuraikan di atas,
maka rumusan masalah dalam penelitian meliputi:
1. Bagaimana pengembangan media untuk  penggunaan
pembelajaran IPA di kelas V SDN Kandawati I11?
2. Bagaimana efektivitas penggunaan video pembelajaran IPA
dengan pendekatan holistik untuk meningkatkan aspek afektif

siswa kelas V di SDN Kandawati 111?



E. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah

1. Untuk mengetahui pengembangan media pembelajaran IPA di
kelas V SDN Kandawati I11

2. Untuk mengetahui efektivitas pengembangan video pembelajaran
IPA dengan pendekatan holistik untuk meningkatkan aspek
afektif siswa kelas V di SDN Kandawati 111

F. Manfaat Penelitian
Dengan adanya perbaikan pembelajaran melalui penelitian

dan pengembangan ini akan dapat memberikan kontribusi ke

berbagai pihak yaitu:

1. Bagi guru dapat melakukan upaya perbaikan berbagai
permasalahan pembelajaran dengan pendekatan pembelajaran

2. Bagi siswa agar proses belajar lebih menarik dan bermakna
menjadikan siswa termotivasi untuk belajar.

3. Bagi sekolah manfaatnya menghasilkan kebiasaan belajar yang
baik bagi siswa yang akan meningkatkan kualitas lulusan sekolah.

4. Bagi kepala sekolah sebagai pertimbangan untuk memberikan
pelatihan kepada guru kelas

5. Bagi kampus sebagai bahan acuan untuk mahasiswa lain

dalam melakukan penelitian dimasa yang akan datang



G. Spesifikasi Produk yang akan dikembangkan
Video pembelajaran yang dikembangkan merupakan sebagai
media audiovisual sebagai produk untuk meningkatkan aspek afektif
siswa. Video pembelajaran yang berisikan materi peredaran darah
manusia yang ada pada pelajaran IPA dihubungkan dengan ayat al-

Qur’an (agama).



